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ABSTRAK

Berdasarkan dari hasil studi pendahuluan di PT. Coca Cola Amatil Indonesia September 2019,
responden sebagai observasi awal pekerja. Yaitu diketahui bahwa, 28 dari 60 responsen atau 46,6% mengalami
stres berat, 14 dari 60 responden atau 23,4% mengalami stres ringan, dan 10 dari 60 responden atau 16,6%
mengalami stres ringan. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Hubungan Antara Shift Kerja Dengan Stres
Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi di PT. Coca Cola Amatil Indonesia 2021. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif dengan desain studi Cross Sectional. Populasi dari penelitian ini adalah pekerja bagian produksi di PT
Coca Cola Amatil Indonesia sebanyak 320 pekerja. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 43 sampel pekerja
bagian produksi dengan teknik Total Random Sampling. Metode pengumpulan data sumber informasi yang akan
digunakan yaitu berupa data primer dan data sekunder dengan menggunakan alat ukur berupa kuisioner dan data
dari perusahaan. Hasil penelitian dari uji statistik Chi Square menunjukan tidak terdapat hubungan antara shift
kerja (p = 0,727) dengan stress kerja.

Kata Kunci: Shift kerja. Stress Kerja. Hubungan Shift Kerja Dengan
Stress Kerja. 6

ABSTRACT

Based on the results of a preliminary study at PT. Coca Cola Amatil Indonesia September 2019,
respondents as initial observations of workers. It is known that, 28 of 60 respondents or 46.6% experienced severe
stress, 14 of 60 respondents or 23.4% experienced mild stress, and 10 of 60 respondents or 16.6% experienced
mild stress. This study aims to determine the relationship between work shifts and work stress on production
employees at PT. Coca Cola Amatil Indonesia 2021. This type of research is quantitative with a Cross Sectional
study design. The population of this study is the production division workers at PT Coca Cola Amatil Indonesia as
many as 320 workers. The sample in this study amounted to 43 samples of production workers using Total
Random Sampling technique. The data collection method of information sources that will be used is in the form of
primary data and secondary data by using measuring tools in the form of questionnaires and data from the
company. The results of the Chi Square statistical test showed that there was no relationship between work shifts
(p = 0.727) and work stress.

Keywords: Shift work, Work stress,. Relationship between Shift Work and Work
Stress. 6
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PENDAHULUAN

Kesehatan kerja merupakan bagian spesifik dari segi kesehatan umumnya, yang lebih
memfokuskan lingkup kegiatannya pada peningkatan kualitas hidup tenaga kerja melalui
penerapan upaya kesehatan. Menurut (Widodo, 2015), “Kesehatan kerja adalah suatu kondisi
kesehatan yang bertujuan agar masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan setinggi-
tingginya, baik jasmani, rohani, maupun sosial dengan usaha pencegahan dan pengobatan
terhadap penyakit atau gangguan kesehatan yang disebabkan oleh pekerjaan dan lingkungan
kerja maupun penyakit umum (Widodo, 2015).

Peran upaya kesehatan kerja sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor
Per. 03/Men/1982 tersebut, penyelanggaraan pelayanan kesehatan kerja harus dilaksanakan
secara menyeluruh dan terpadu (komprehensif), meliputi upaya kesehatan preventif, promotif,
kuratif dan rehabilitatif yang hasilnya dilaporkan kepada instansi yang membidangi
ketenagakerjaan. Melalui upaya kesehatan preventif dan promotif (pencegahan dan
peningkatan), sebagian besar kasus kecelakaan dan penyakit akibat kerja (PAK) serta
gangguan kesehatan lainnya seperti kelelahan, ketidaknyamanan terutama stres kerja dapat
dicegah. Dengan upaya kesehatan kuratif dan rehabilitatif (pengobatan dan pemulihan),
dampak yang ditimbulkan akibat kecelakaan dan penyakit yang terjadi dapat ditekan seminimal
mungkin. Pada akhirnya dengan upaya kesehatan kerja yang komprehensif akan meningkatkan
derajat kesehatan tenaga kerja dan produktivitas kerjanya. Stres kerja yang dialamai pekerja
juga merupakan salah satu faktor munculnya perilaku berbahaya yang berakibat terjadinya
kecelakaan kerja (Nurhidayati, 2015).

Menurut data yang dihimpun oleh World Health Organization pada tahun 2014
dijelaskan bahwa sebesar 8% dari penyakit akibat kerja merupakan stres kerja atau depresi
pada pekerja. Sedangkan menurut hasil survei yang dilakukan oleh Labour Force Survey pada
tahun 2014 diperoleh data sebanyak 440.000 kasus stres kerja di Inggris dengan rata-rata
kejadian 1.380 kasus dari setiap
100.000 pekerja. Untuk di Indonesia survei yang dilakukan pada tahun 2012 oleh Regus Asia
diperoleh hasil bahwa 64% pekerja di Indonesia mengalami peningkatan stres dibandingkan
pada tahun 2011. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Andri Satriadi P pada PT. Newmont
Nusa Tenggara menyebutkan bahwa ada korelasi yang bermakna antara shift kerja dengan
masalah stres kerja.

Faktor—faktor yang dapat mempengaruhi stres kerja antara lain faktor lingkungan,
faktor organisasi, dan faktor individu. Dalam kehidupan sehari—hari manusia tidak terlepas dari
adanya faktor lingkungan salah satunya adalah lingkungan sosial, dimana manusia
membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhannya, maka dari itu diperlukan adanya
suatu dukungan sosial. Menurut (Robbins, 2008) dukungan sosial yaitu hubungan dengan
kolega, rekan kerja atau dengan atasan hal tersebut dapat menyangga dampak dari timbulnya
stres. Sedangkan faktor organisasi salah satunya adalah konflik peran, konflik peran dapat
timbul karena seseorang mengalami kesulitan dalam melakukan dua peran dalam waktu yang
bersamaan. Dari faktor individu salah satunya adalah kepribadian, kepribadian yaitu sifat ciri
khas yang dimiliki oleh seseorang yang membedakannya dengan orang lain (Robbins, 2008).

Hasil penelitian (Habibi & ., 2018) menunjukkan bahwa shift kerja malam lebih
beresiko untuk terjadinya stres sedang dibandingkan shift kerja pagi. Karyawan yang bekerja
pada shift pagi mengalami stress ringan lebih tinggi karena mempunyai waktu istirahat yang
lebih banyak dan penerangan saat bekerja yang cukup sehingga beban kerja tidak terlalu berat.
Shift malam mengalami stres yang lebih tinggi karena pekerjaan pada shift malam banyak
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terdapat kegiatan kerja lembur sehingga waktu istirahat sedikit. Jadi, dari hasil penelitian
(Habibi & ., 2018) bahwa stres kerja pada karyawan berhubungan dengan shift kerja.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di PT Coca Cola Amatail
Indonesia Tahun 2019 terhadap 60 orang responden sebagai observasi awal pekerja pada
bagian produksi. Diketahui bahwa, ada 28 dari 60 responsen atau 46,6% mengalami stres berat,
14 dari 60 responden
(23,4%) mengalami stres ringan, dan 10 dari 60 responden (16,6%) mengalami stres ringan.
Pada line 1, 5 dari 20 responden (5%) mengalami stres ringan, sedang dan berat. Selanjutnya
line 2 diketahui bahwa 4 dari 20 responden (20%) mengalami stres ringan dan 13 dari 20
responden (65%)

mengalami stres sedang. Pada line 3, 5 dari 20 responden (25%) mengalami stres ringan, 9 dari
20 responden (45%) mengalami stres sedang dan 4 dari 20 responden (20%) mengalami stres
berat. Stres yang dialami oleh pekerja ditandai dengan gejala fisiologis (metabolisme), gejala
psikologis (kecamasan, mudah marah, dan konsentrasi berkurang) dan gejala perilaku mencakup
perubahan dalam kebiasaan hidup seperti gelisah, nafsu makan berlebihan, dan gangguan tidur.
Peneliti memperoleh informasi bahwa belum pernah dilakukannya sosialisasi dan edukasi
mengenai stres Kkerja, pengukuran terhadap stres kerja dan salah satu pekerja menyebutkan
bahwa terkadang pekerja merasa sulit tidur, hilang konsentrasi terutama pada saat shift malam
dan merasa jenuh. Hal tersebut dapat diindikasikan sebagai gejala dari stres kerja.
Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti ingin mengetahui apakah terdapat Hubungan Antara
Shift Kerja Dengan Stress Kerja Terhadap Karyawan Bagian Produksi di PT. Coca Cola Amatil
Indonesia.

Stres kerja merupakan salah satu perhatian utama bagi kesehatan kerja terhadap tenaga
kerja bahwa sekitar setengah dari semua karyawan absen dalam bekerja diakibatkan oleh
gangguan yang berhubungan dengan stres akibat pekerjaan. Berdasarkan dari hasil survey
pendahuluan di PT. Coca Cola Amatil Indonesia September 2019, responden sebagai observasi
awal pekerja. Yaitu diketahui bahwa, 28 dari 60 responsen atau 46,6% mengalami stres berat,
14 dari 60 responden atau 23,4% mengalami stres ringan, dan 10 dari 60 responden atau 16,6%
mengalami stres ringan. Bedasarkan uraian dalam latar belakang masalah diatas, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut : “Apakah terdapat hubungan shift kerja dan
dengan stres kerja pada karyawan di bagian Produksi Coca Cola Amatail Indonesia”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara variabel shift
kerja dan stres karyawan di PT Coca Cola Amatail 2021. Populasi dalam penelitian ini
sebanyak 320 pekerja. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 43 responden yang dipilih degan
metode simple random sampling. Tempat dan waktu penelitian adalah PT Coca Cola Amatail
Indonesia bulan September 2019 samapi dengan Maret 2021. Penelitian menggunakan data
primer dengan kuesioner. Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak,
dilakukan analisis univariat untuk melihat gambaran distribusi frekuensi masing-masing
variable penelitian dan analisis bivariat untuk melihat hubungan antara variable independen
dan dependen. Uji statistic yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
uji statistik Chi-square dengan derajat kemaknaan 0,05 dan kepercayaan 95%. Jika
berhubungan P-value < 0.05, dan tidak berhubungan > 0,05.

HASIL PENELITIAN
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Gambaran Shift Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi PT Cola Cola Amatil
Indonesia Tahun 2021

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 43 pekerja bagian produksi di
PT Coca Cola Amatil Indonesia Tahun 2021, distribusi variable shift kerja dibagi menjadi 3
kategori yaitu shift kerja pagi (jam 06.00-14.00), shift kerja siang (jam 14.00-22.00) dan shift
malam (jam 22.00-06.00). Gambaran distribusi variabel shift kerja dapat dilihat pada tabel 4.1
sebagai berikut:

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Shift Kerja Pada Pekerja Bagian Produksi di Coca Cola Amatail Indonesia
Tahun
2021
No Shift Frekuensi Persentase
1 Pagi 15 34,8%
2 Siang 14 32,6%
3 Malam 14 32,6%
Total 43 100%

Sumber: Hasil Output SPSS 25.0 (telah diolah)
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa proporsi tertinggi adalah pekerja yang menjalani shift
pagi sebanyak 15 orang (34,8%), selanjutnya pekerja yang menjalani shift siang dan shift malam
berjumlah sama yaitu sebanyak 14 orang (32,6%).

Gambaran Stres Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi PT Coca Cola Amatail
Indonesia Tahun 2021
Gambaran distribusi variabel stres kerja dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2
Tabel Gambaran Stres Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi di Coca Cola Amatail
Indonesia Tahun 2021

No Stres kerja Jumlah Persentase (%)
1 Ringan 1 2,3%
2 Sedang 18 41,9%
3 Berat 22 51,2%
4 Sangat Berat 2 47%
Total 43 100%

Sumber: Hasil Output SPSS 25.0 (telah diolah)
Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa proporsi tertinggi adalah pekerja yang
mengalami stress berat sebanyak 22 orang (51,2%), selanjutnya pekerja yang mengalami stress
sedang sebanyak 18 orang (41,9%).

Hubungan Shift kerja Dengan Stres Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi PT Coca
Cola Amatail Indonesia Tahun 2021
Berdasarkan analisis univariat didapatkan sebaran data stress kerja berada lebih
banyak pada Kkategori sedang dan berat, selanjutnya peneliti memutuskan untuk
menggabungkan kategori ringan ke dalam kategori berat, dan kategori sangat berat digabung
dengan stress kategori berat. Sehingga hanya terdapat 2 kategori stress kerja yang dianalisis
pada tahap bivariat.

Prosiding Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat (SNKM) 1VV/ November 2021 64



Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat IV
Prosiding

ISSN (Online) :

Hasil analisis hubungan antara variable shift kerja dengan stress kerja pada pekerja di

PT Coca Cola Amatail Indonesia Tahun 2021 dapat dilihat pada Tabel 5.3.
Tabel 4.3
Hubungan Shift kerja Dengan Stres Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi PT Coca Cola
Amatail Indonesia Tahun 2021
Stres Kerja

Shift Kerja Berat Sedang Total P-Value
N % N % N %
Pagi 8 53,3 7 46,7 15 100 0,727
Siang 7 50 7 50 14 100
Malam 9 64,3 5 35,7 14 100

Berdasarkan analisis bivariat didapatkan nilai p-value sebesar 0,727 artinya tidak ada
hubungan antara shift kerja dengan stress kerja pada karyawan di bagian produksi PT. Coca
Cola Amatil Indonesia Tahun 2021. Berdasarkan table 5.3 diketahui bahwa proporsi tertinggi
kejadian stress kerja pada pekerja shift pagi adalah stress berat sebanyak 8 orang (53,3%),
selanjutnya proporsi tertinggi kejadian stress kerja pada pekerja shift malam adalah kategori
stress berat sebanyak 9 orang (64,3%), sedangkan pada pekerja shift siang proporsi stress kerja
yang dialami adalah berjumlah sama antara kategori shift berat dan shift sedang.

PEMBAHASAN

Gambaran Shift Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi PT Cola Cola Amatil
Indonesia Tahun 2021

PT Coca Cola Amatail Indonesia menerapkan pola shift kerja dibagi menjadi 3 kategori
yaitu shift kerja pagi (jam 06.00-14.00), shift kerja siang (jam 14.00-22.00) dan shift
malam (jam 22.00-06.00). Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa proporsi tertinggi adalah
pekerja yang menjalani shift pagi sebanyak 15 orang (34,8%), selanjutnya pekerja yang
menjalani shift siang dan shift malam berjumlah sama yaitu sebanyak 14 orang (32,6%).
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Rahmawati et al., 2020), shift pagi 18 sebanyak 18
orang (45%), shift siang sebanyak 13 orang (32,5%) dan shift malam sebanyak 9 orang
(22,5%).

Pembagian jam kerja berdasarkan shift pagi-siang-malam di unit produksi PT Coca
Cola Amatil Indonesia dikarenakan adanya aktivitas produksi yang dilakukan secara terus
menerus. Shift kerja diberlakukan agar tidak terjadi penumpukan beban kerja dalam satu
waktu. Hal ini sejalan dengan penjelasan (Tongkukut et al., 2019) bahwa adanya ketetapan
ukuran dan batasan shift kerja bertujuan untuk menghindari terlalu lamanya jam Kkerja,
diantaranya : (a) Apabila bekerja dalam jangka waktu yang lama dari jam kerja normal,
kelelahan akibat kerja akan lebih banyak dirasakan dan apabila jam kerja terlalu lama dapat
menyebabkan stres akibat jam kerja yang berlebihan. (b) Shift yang jauh lebih lama dari
biasanya mengurangi waktu beristirahat seperti waktu untuk tidur dan tentunya waktu
istirahat sangat penting bagi kesehatan para pekerja. (c) Jam lembur yang panjang sering
terjadi pada situasi beban kerja yang berat dan jam lembur yang panjang ditambah tinggi
beban kerja menghasilkan beban ganda pada kesehatan pekerja. (d) Sehingga jam kerja yang
terlalu lama sering terjadi penggabungan bekerja shift, seperti tugas siang dan malam, atau
tugas pagi dan siang hari.

Gambaran Stres Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi PT Coca Cola Amatail
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Indonesia Tahun 2021

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa proporsi tertinggi adalah pekerja yang
mengalami stress berat sebanyak 22 orang (51,2%), selanjutnya pekerja yang mengalami
stress sedang sebanyak 18 orang (41,9%). Hal ini sejalan dengan penelitian (TBSA, 2014),
pekerja yang mengalami stress sedang sebanyak 16 orang (13,2%) dan pekerja yang
mengalami stress berat sebanyak 95 orang (78,5%).

Stres kerja berdasarkan hasil observasi pada penelitian ini dapat terjadi karena tidak
adanya dukungan sosial yaitu berupa dukungan dari lingkungan pekerjaan, sehingga pekerja
cenderung lebih mudah mengalami stres. Tidak adanya dukungan sosial tersebut
menyebabkan ketidaknyamanan dalam menjalankan pekerjaan dan tugasnya. Hal yang
diketahui adalah lingkungan dimana lingkungan berperan sangat penting dalam membuat
seseorang menjadi stres atau tidak, khususnya lingkungan kerja. Kondisi karyawan yang
sedang ditangani oleh pekerja pada saat penelitian berlangsung juga dapat mempengaruhi
hasil stress kerja karyawan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat ILO (2017) yang
menjelaskan bahwa stress kerja adalah suatu respon fisik dan emosi yang muncul saat
kebutuhan pekerjaan tidak sesuai dengan kapabilitas, daya, dan kebutuhan pekerjanya.
Tuntutan psikologis pada pekerja, berhubungan dengan kecepatan dan intensitas,
keterampilan yang dibutuhkan, dan kemampuan untuk bersaing dengan rekan. Dimensi kedua
mengacu pada kontrol pekerjaan. Pekerja memiliki kewenangan untuk menggunakan
kemampuan intelektualnya dalam melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan tugasnya,
serta pekerja memiliki kewenangan untuk membuat keputusan tentang bagaimana melakukan
tugas tersebut.

Penyebab lain yaitu manajemen jam kerja karyawan seperti pembagian shift kerja,
tugas kerja, dan rotasi kerja, sehingga karyawan tidak leluasa menjalanakan pekerjaannya
yang pada akhirnya dapat menimbulakan stress kerja. Hasil ini sejalan dengan teori menurut
Tarwaka (2015) suatu keadaan yang dapat menimbulkan stress pada seseorang tetapi belum
tentu akan menimbulkan hal yang sama terhadap orang lain. Berdasarkan data dari Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2017) prevalensi stress kerja penduduk Indonesia adalah 11,6%
dan bervariasi di antara provinsi dan kabupaten/kota (Kemenkes, 2108). Dapat disimpulkan
bahwa stress akibat kerja masih tinggi secara nasional. Pekerja yang mengalami stres kerja
rendah mempunyai jumlah jam kerja/minggu antara 37 hingga 40 jam, sedangkan pekerja
yang mengalami stres kerja sedang mempunyai jumlah jam kerja/minggu antara 61 hingga 71
jam. Sebaliknya, pekerja yang mengalami stres kerja tinggi mempunyai jumlah jam
kerja/minggu antara 41 hingga 60 jam.

Berdasarkan kuesioner, proporsi stress kerja yaitu responden yang diharuskan bekerja dengan
sangat intensif (81.4%), responden yang diharuskan bekerja dengan sangat cepat (79.1%),
responden yang selalu diperhatikan ketika bekerja oleh jajaran manajer (59.3%), responden
yang waktu kerjanya sangat fleksibel/lebih produktif (52.3%), dan responden yang tidak
dapat beristirahat secara cukup (51.2%). Artinya beban kerja karyawan yang dipengaruhi oleh
lingkungan dan tuntutan pekerjaan menimbulkan masalah stress akibat kerja pada karyawan
sehingga menimbulkan efek buruk bagi produktifitas kerja karyawan.

Hubungan Shift kerja Dengan Stres Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi PT Coca
Cola Amatail Indonesia Tahun 2021

Hasil analisis bivariat didapatkan nilai p-value sebesar 0,727 artinya tidak ada

hubungan antara shift kerja dengan stress kerja pada karyawan di bagian produksi PT. Coca
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Cola Amatil Indonesia Tahun 2021. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian
yaitu (Rahmawati et al., 2020) menunjukkan tidak ada perbedaan dan hubungan yang
bermakna bermakna antara shift kerja dengan stres kerja perawat di ruang rawat inap. Hal ini
disebabkan oleh berbagai faktor yang bisa mempengaruhi stres kerja, yaitu ketidakpastian
pekerjaan, kemampuan yang tidak digunakan, dan penilaian diri dan penelitian
(Arumaningrum, 2014) tidak berhubungan yang signifikan shift kerja dengan stress kerja
yang di alami para pekerja tetapi keduaanya berhubungan positif.

Karyawan yang bekerja pada shift malam terpaksa harus beristirahat pada siang hari,
ketika kondisi tubuh mereka biasanya terbangun dan begitu juga sebaliknya. Tidur pada siang
hari lebih pendek dibandingkan dengan tidur malam, dan tidur siang hari juga tidak memiliki
kualitas sebaik tidur malam hari. Dampak dari rendahnya kualitas dan kuantitas tidur ini
dapat memicu kantuk dan tertidur disaat yang tidak tepat atau saat bekerja. Ketika seseorang
merasa mengantuk, maka ia akan dengan mudah kehilangan konsentrasi yang dapat menjadi
penyebab kecelakaan kerja. Observasi ini sejalan dengan teori menurut Admi (2018) efek dari
shift kerja itu sendiri adalah bisa berdampak pada tidur, kesehatan, penampilan, dan hasil
organisasi. Shift kerja mempengaruhi tidur dan terbangun dengan mengganggu sirkadian
peraturan, kehidupan keluarga dan sosial. Tidur diperoleh pada siang hari atau di waktu yang
teratur adalah kualitas yang lebih buruk daripada yang diperoleh selama normal.

Data Riskesdas (2018) menunjukkan prevalensi stress akibat kerja yang ditunjukkan
dengan gejala-gejala depresi dan kecemasan untuk usia 15 tahun ke atas mencapai sekitar 14
juta orang atau 6% dari jumlah penduduk Indonesia. Prevalensi stress kerja pada penduduk
Indonesia 1,7 per mil. World Health Organization/WHO (2017) secara global, diperkirakan
300 juta orang terkena depresi. Lebih banyak wanita terpengaruh daripada pria. Setiap tahun
12,2 juta orang, kebanyakan di negara berkembang, meninggal karena penyakit akibat kerja
yang tidak dapat dikontrol sementara masih dalam masa kerja aktif. Masalah kesehatan yang
terkait dengan pekerjaan mengakibatkan kerugian ekonomi 4-6% dari PDB untuk sebagian
besar negara. Sekitar 70% pekerja tidak memiliki asuransi untuk mengatasinya jika terjadi
penyakit akibat kerja.

ILO (2017) menerapkan pengukuran untuk mengidentifikasi stres dalam kehidupan
kerja dan mengurangi efek bahayanya. Diharapkan pekerja dan tempat kerja akan dapat
menggunakan pengukuran untuk mendeteksi penyebab stres di tempat kerja dan ambil
langkah efektif untuk mengatasinya. Hal ini sangat penting bagi keberhasilan program di
tempat kerja menekankan kontrol bahwa proses mencegah stres dikaitkan dengan penilaian
risiko. Kebijakan pencegahan stres di tempat kerja seharusnya bukan dokumen terpisah, dan
masalahnya harus diintegrasikan ke dalam keseluruhan pekerjaan kebijakan keselamatan dan
kesehatan. Diantara pengukuran stress kerjanya yaitu: (1) Kepemimpinan dan keadilan di
tempat kerja. (2) Mengendalikan pekerjaan mereka sendiri (terlibat proses pengambilan
keputusan). (3) Dukungan sosial. (4) Lingkungan fisik (lingkungan kerja yang nyaman). (5)
Keseimbangan hidup kerja dan waktu kerja (sistem shift yang teratur). (6) Pengakuan di
tempat kerja (apresiasi hasil kerja). (7) Perlindungan dari serangan tingkah laku
(ditegakkannya etika dan hukum). (8) Keamanan kerja. (9) Informasi dan komunikasi yang
aktif.

Berdasarkan hasil observasi PT Coca Cola Amatil Indonesia belum pernah melakukan
analisis gejala stress kerja pada pekerja, sehingga belum ada program kesehatan kerja yang
secara khusus dilakukan untuk mengendalikan stress kerja. Untuk itu peneliti menyarankan
agar pihak manajemen dapat mengadakan pelayanan kesehatan khususnya dibidang konseling
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atau penyuluhan untuk pegawai terutama pada karyawan sehingga meminimalisir terjadinya
stres kerja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut: Proporsi tertinggi adalah pekerja yang menjalani shift pagi sebanyak 15 orang (34,8%),
selanjutnya pekerja yang menjalani shift siang dan shift malam berjumlah sama yaitu sebanyak
14 orang (32,6%). Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa proporsi tertinggi adalah pekerja
yang mengalami stress berat sebanyak 22 orang (51,2%), selanjutnya pekerja yang mengalami
stress sedang sebanyak 18 orang (41,9%). Tidak terdapat hubungan shift kerja dengan stres kerja
pada karyawan bagian produksi di PT Coca Cola Amatail (p-value = 0,727 dan OR 0,643).
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka saran yang diberikan peneliti
terkait permasalahan stres kerja yaitu sebagai berikut. Peneliti menyarankan dapat memberikan
pelayanan kesehatan seperti konseling atau penyuluhan tentang stres kerja kepada karyawan,
untuk pekerja shift siang dan malam disarankan agar lebih menjaga waktu istirahat dengan baik
agar dapat meningkatkan produktifitas kerja.
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